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ABSTRAK 

Rita Wahyuning Prastiwi. Manajemen Pendidikan Pondok Pesantren 

dalam Menghadapi Arus Global (Studi Analisis di Pesantren Putri al-Mawaddah 

Coper Jetis Ponorogo). Tesis. Yogyakarta: Prodi Pendidikan Islam Pasca Sarjana 

UIN Sunan Kalijaga, 2015. 

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di 

Indonesia yang masih tetap eksis hingga sekarang. Akan tetapi masih banyak 

pondok pesantren yang belum memiliki sistem manajemen pendidikan yang 

bagus. Padahal penerapan manajemen pendidikan di pondok pesantren sangat 

diperlukan. Hal ini dimaksudkan agar tujuan pendidikan di pondok pesantren 

dapat tercapai secara efektif dan efisien, terlebih dalam dunia global yang semakin 

tidak terkendali. Arus global memiliki dampak yang sangat luar biasa, baik positif 

maupun negatif. Akan tetapi kenyataannya dampak negatif lebih dominan di 

kalangan masyarakat pada umumnya. Pondok pesantren sebagai lembaga 

pendidikan Islam juga telah mendapatkan imbas atas perubahan yang diakibatkan 

oleh arus global. Salah satunya adalah akhlak santri yang kurang mencerminkan 

sebagai seorang santri. Dan untuk memperbaiki maka diperlukan sebuah 

pendidikan. Atas dasar inilah pesantren al-Mawaddah ikut andil dan ikut 

bertanggung jawab yang dibuktikan dengan memanaj pendidikannya dengan 

sebaik mungkin agar memiliki santri yang nantinya bisa tangguh dalam 

menghadapi arus global, tidak mudah terperdaya dan hanyut dengan berbagai 

dampak akibat arus global. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, sifat penelitian ini adalah 

deskriptif analitis dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Pembahasan dalam 

penelitian didasarkan pada bagaimana implementasi manajemen pendidikan 

Pesantren Putri al-Mawaddah dalam menghadapi arus global, bagaimana capaian 

implementasi manajemen pendidikan Pesantren Putri al-Mawaddah dalam 

menghadapi arus global, Apa faktor pendukung dan faktor penghambat 

implementasi manajemen Pesantren Putri al-Mawaddah dalam menghadapi arus 

global. 

Setelah melakukan penelitian maka didapatkan hasil penelitian sebagai 

berikut: Implementasi manajemen Pesantren Putri al-Mawaddah dalam 

menghadapi arus global yaitu melalui perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan, dan pengawasan/ kontroling. Capaian implementasi manajemen 

pendidikan Pesantren Putri al-Mawaddah dalam menghadapi arus global belum 

seluruhnya tercapai, yang paling menonjol adalah capaian penguasaan Bahasa 

asing (arab dan inggris). Faktor pendukung implementasi manajemen Pesantren 

Putri al-Mawaddah dalam menghadapi arus global diantaranya: pembagian tugas 

yang baik, rasa tanggung jawab dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab, 

manajemen waktu yang baik, kedisiplinan yang tinggi, terjaganya komunikasi dan 

koordinasi antar pengurus maupun dengan Pimpinan, sedangkan faktor 

penghambat implementasi manajemen Pesantren Putri al-Mawaddah dalam 

menghadapi arus global di antaranya: kemampuan guru dalam mengajar belum 

maksimal, sulit untuk menyatukan ideologi guru yang berasal dari luar pondok, 

sehingga sulit untuk digerakan sesuai dengan aturan pondok. 

Kata Kunci: Manajemen Pendidikan Pondok Pesantren, Arus Global. 
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SYUKUR ALHAMDULILLAH PENULIS PANJATKAN KEPADA ILLAHI 
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YANG PENULIS TUANGKAN DALAM SEBUAH TESIS UNTUK 

DIPERSEMBAHKAN KEPADA ALMAMATER TERCINTA PRODI 

PENDIDIKAN ISLAM, KONSENTRASI MANAJEMEN DAN KEBIJAKAN 

PENDIDIKAN ISLAM PASCASARJANA UIN SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 



x 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988.  

A. Konsona Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 ba’ b be ة

 ta’ t te ث

 ṡa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ r er ر

 zai z zet ز

 Sin s es ش

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain g ge غ

 fa’ f ef ف

 qaf q qi ق
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 يتعقديٍ

 عدة

ditulis 

ditulis 

muta’aqqidīn 

‘iddah 

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ْبت

 جسيت

ditulis 

ditulis 

hibbah 

jizyah 

 

 ditulis الأونيبء كرايّ

 

karāmah al-auliyā’ 

 

 

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t. 

 ditulis زكبة انفطر

 

zakātul fitri 

 

 

 

 

 

 kaf k a ك

 lam l el ل

 mim m em و

ٌ nun n en 

 wawu w we و

ِ ha’ h ha 

  hamzah ‘ apostrof ء

 Ya’ y ye ي
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D. Vokal Pendek 

          

 

   

kasrah 

fathah 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

i 

a 

u 

 

E. Vokal Panjang 

fathah + alif 

 جب ْهيت

fathah + ya’ mati 

 يسعى

kasrah + ya’ mati 

 كريى

dammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a 

jāhiliyyah 

a 

yas’ā 

ī 

karim 

u 

furud 

 

F. Vocal Rangkap 

fathah + ya’ mati 

 بيُكى

fathah + wawu mati 

 قول

diulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaulum 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 أأَتى

 أعدث

 نئٍ شكرتى

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u’idat 

la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti Huruf Qamariyah 

 انقرأٌ

 انقيب ش

ditulis 

ditulis 

al-Qura’ ān 

al-Qiy ās 
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b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis denganmenggandakan huruf (el)-nya 

 انسًبء

 انشًص

ditulis 

ditulis 

as-Sama’ 

asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ذوي انفروض

 اْم انسُت

ditulis 

ditulis 

zawī al-furūd 

ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam satu dasawarsa terakhir ini, masyarakat Indonesia mengalami 

perubahan sosial yang dahsyat. Perubahan tersebut di samping menambah 

perbendaharaan nilai-nilai sosial, juga telah mengoyak sebagian dari institusi 

agama, budaya, ekonomi, politik dan pendidikan, lalu membentuk format baru 

yang tidak mudah dikenali aslinya. Sementara itu, di tengah kegelisahan yang 

masih tampil ke permukaan kehidupan masyarakat Indonesia, kita harus 

membangun citra optimisme dalam percakapan dan realisasi mengenai pendidikan 

Islam di Indonesia. Telaah antropologi dan sosiologi pendidikan tiba pada 

kesimpulan bahwa pendidikan Islam Indonesia akhirnya akan mampu menjadi sub 

sistem (atau mungkin dasar kerangka sistem) pendidikan Nasional sebagaimana 

yang dicita-citakan, yaitu mampu berpartisipasi dalam upaya membawa bangsa 

Indonesia modern sesuai dengan ajaran Islam dan tetap menampilkan wajah 

“Pancasila”.
1
 

Jika disandingkan dengan lembaga pendidikan yang pernah muncul di 

Indonesia, pondok pesantren merupakan sistem pendidikan tertua saat ini dan 

dianggap sebagai produk budaya Indonesia yang indigenous. Pendidikan pondok 

pesantren semula merupakan pendidikan agama Islam yang dimulai sejak 

munculnya masyarakat Islam di Nusantara pada abad ke-13. Beberapa abad 

                                                           
1
 Moch. Fuad, Pendidikan Islam dan Tantangan Globalisasi: Buah Pikiran Seputar 

Filsafat, Politik, Ekonomi, Sosial dan Budaya, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2004), hlm. 82. 



2 
 

kemudian berkembang dengan pendirian tempat-tempat menginap bagi para 

pelajar (santri). Meskipun bentuknya masih sangat sederhana, pada waktu itu 

pendidikan pesantren merupakan satu-satunya lembaga pendidikan yang 

terstruktur, sehingga pendidikan ini dianggap sangat bergengsi. Di lembaga inilah 

kaum muslimin Indonesia mendalami doktrin dasar Islam, khususnya menyangkut 

praktek kehidupan keagamanaan.
2
 

Proses globalisasi nampaknya tidak dapat diabaikan oleh setiap 

masyarakat dan bangsa di dunia ini. Tidak ada satu pun manusia, masyarakat, dan 

bangsa yang luput dari pengaruh globalisasi. Pembangunan nasional sebuah 

bangsa tidak hanya melihat kepada kebutuhan internal masyarakat dan bangsa itu 

sendiri, tetapi juga pembangunan harus melihat keluar dan ke depan serta perlu 

dijalin dengan bangsa lain. Karena masyarakat dan bangsa kita adalah bagian dari 

suatu masyarakat dunia yang semakin maju dan menyatu. Globalisasi memang 

mendunia dan tidak mengenal batas wilayah. Globalisasi selalu terkait dengan 

masalah ekonomi, politik-ideologi, ilmu pengetahuan, teknologi dan budaya. Segi 

ekonomi, misalnya internasionalisasi produk dan mobilitas. Segi politik-ideologi, 

misalnya liberasi perdagangan, demokrasi, dan otonomi. Dari segi ilmu 

pengetahuan dan teknologi, misalnya penguasaan tekonologi komunikasi dan 

informasi. Sedangkan dari segi budaya, misalnya gaya hidup konsumerisme.
3
 

Proses globalisasi memiliki dampak positif maupun dampak negatif. 

Berbagai pola kehidupan akan muncul yang sifatnya dapat merugikan pribadi, 

                                                           
2
 Sulthon Masyhud dan Moh. Khusnuridlo, Manajemen Pondok Pesantren, cet. ke 1 

(Jakarta: Diva Pustaka, 2003), hlm. 1. 
3
 Khoiriyah, Menggagas Sosiologi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Teras, 2012), hlm. 

206. 
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masyarakat, dan kehidupan suatu bangsa. Selain itu globalisasi juga menyebabkan 

banyak perubahan pada dunia pesantren, pesantren-pesantren mulai membuat 

sistem pengajaran sendiri, seperti cara pembelajaran dan diadakannya pendidikan 

formal yang berbasis islami. Bahkan kehidupan asrama mulai tidak ada batasan, 

para santri tidak lagi melaksanakan kewajibannya sebagai seorang santri di sebuah 

asrama. Mereka menginginkan bisa bebas karena mereka bosan dengan kehidupan 

asrama. Mereka mulai bertindak bebas di luar asrama, sehingga banyak ditemui 

santri-santri yang jauh dari moral, padahal ia adalah seorang santri yang setiap 

harinya mendapat siraman islami. Itulah salah satu yang menyebabkan masyarakat 

berfikir buruk tentang pesantren. Pada masa kini pesantren sedang berada dalam 

pergumulan antara identitas dan keterbukaan, artinya di satu pihak dituntut untuk 

menemukan identitasnya kembali, dan dipihak lain dituntut untuk terbuka bekerja 

sama dengan sistem-sistem lain. Semakin jelas batasan-batasan dan fungsinya 

sebagai lembaga sosial dan penyiaran agama. Fungsinya sebagai lembaga 

pendidikan terasa semakin menonjol dibandingkan kedua fungsi yang lain, yang 

berarti semakin menuju ke arah profesionalisme di bidang pendidikan.
4
 

Dengan keadaan yang telah dijelaskan di atas, pondok pesantren memiliki 

tantangan dalam mempertahan eksistensinya sebagai lembaga pendidikan Islam 

yang memiliki tugas yang tidak ringan dan amanat yang harus dilaksanakan, yaitu 

membimbing dan mempersiapkan generasi penerus bangsa yang mampu 

menghadapi berbagai tantangan arus global tanpa harus menghilangkan jati diri 

sebagai muslim yang beragama, berbangsa, bernegara serta berbudaya ketimuran, 

                                                           
4
 Ali Idrus, Manajemen Pendidikan Global: Visi, Aksi, dan Adaptasi, (Jakarta: Gaung 

Persada Press, 2009), hlm. 99-100. 
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memiliki pribadi muslim yang tangguh, memiliki kualitas intelektual sebagai 

cendikia muslim sejati, berwawasan luas, memiliki keterampilan serta menguasai 

IPTEK (ilmu pengetahuan dan teknologi). Atas dasar tugas yang harus diemban 

oleh pondok pesantren yang sangat berat inilah, maka al-Mawaddah sebagai 

pondok pesantren merasa memiliki kewajiban untuk ikut andil dalam 

mewujudkan harapan dan cita-cita pesantren pada umumnya dalam mencetak 

generasi penerus bangsa yang telah dijelaskan di atas. Hal tersebut diwujudkan 

Pesantren Putri al-Mawaddah dengan mengelola pendidikannya secara sistematis 

dan terstruktur, artinya pelaksanaan pendidikan di Pesantren Putri al-Mawaddah 

berlangsung secara terencana, terorganisir, tergerakkan, dan terawasi, hal ini 

sebagaimana fungsi-fungsi manajemen pendidikan yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan. 

Dengan berbagai penjelasan di atas, maka peneliti ingin memperdalam 

pengkajian terhadap pelaksanaan manajemen pendidikan di pondok pesantren 

terutama pelaksanaan manajemen pendidikan di Pesantren Putri al-Mawaddah 

dalam mencetak generasi penerus bangsa yang dapat tangguh dalam menghadapi 

berbagai tantangan arus global. Pesantren Putri al-Mawaddah merupakan pondok 

pesantren yang memberikan kesempatan kepada para putri bangsa untuk 

memperdalam ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), memperbaiki akhlak, 

mengasah kemampuan, serta mengembangkan potensi diri. Atas dasar inilah maka 

peneliti tertarik untuk mengetahui serta mengungkap rahasia pelaksanaan 

manajemen pendidikan yang telah dilaksanakan oleh Pesantren Putri al-

Mawaddah. Oleh karena itu, untuk mengungkap rahasia pelaksanaan manajemen 
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pendidikan Pesantren Putri al-Mawaddah peneliti perlu melakukan penelitian 

mendalam di Pesantren Putri al-Mawaddah. Penelitian ini berupa penelitian tesis 

dengan judul: “Manajemen Pendidikan Pondok Pesantren dalam Menghadapi 

Arus Global (Studi Analisis di Pesantren Putri al-Mawaddah Coper Jetis 

Ponorogo Jawa Timur)”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi manajemen pendidikan Pesantren Putri al-

Mawaddah dalam menghadapi arus global? 

2. Bagaimana capaian implementasi manajemen pendidikan Pesantren Putri al-

Mawaddah dalam menghadapi arus global? 

3. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat implementasi manajemen 

pendidikan Pesantren Putri al-Mawaddah dalam menghadapi arus global? 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian 

ini adalah: 

a. Untuk mengetahui implementasi manajemen pendidikan Pesantren Putri 

al-Mawaddah dalam menghadapi arus global 

b. Untuk mengetahui capaian implementasi manajemen pendidikan Pesantren 

Putri al-Mawaddah dalam menghadapi arus global 

c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat implementasi 

manajemen pendidikan Pesantren Putri al-Mawaddah dalam menghadapi 

arus global. 



6 
 

2. Kegunaan Penelitian 

Dalam suatu kegiatan yang dilakukan, selain tujuan yang ingin dicapai, 

tentunya juga memiliki manfaat, demikian pula dengan penelitian ini. Adapun 

manfaat yang diharapkan dalam kegiatan penelitian ini adalah: 

a. Secara teoritis 

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan referensi keilmuan 

dalam manajemen pendidikan terutama pelaksanaan manajemen 

pendidikan pondok pesantren dalam menghadapi arus global. 

b. Secara praktis 

1) Penelitian ini dapat menunjang pengembangan informasi tentang 

manajemen pendidikan Pesantren Putri al-Mawaddah dalam 

menghadapi arus global. 

2) Memberikan sumbangan ilmiah bagi kalangan akademis yang 

mengadakan penelitian berikutnya baik meneruskan maupun 

mengadakan riset baru. 

3) Memberikan masukan kepada pondok pesantren lain mengenai 

pengembangan temuan-temuan penelitian ini untuk meningkatkan 

kualitas manajemen pendidikannya agar mampu mencetak generasi 

yang tangguh dalam menghadapi berbagai tantangan arus global. 

D. Kajian Pustaka 

Dalam sub bab ini penulis mencoba mencari, dan menemukan kajian-

kajian ilmiah terdahulu yang berhubungan dengan fokus penelitian yang akan 

penulis dilakukan sebagai bahan acuan dan bertimbangan, di antaranya adalah: 
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1. Tesis yang berjudul “Manajemen Pendidikan Pesantren Studi Kasus Pada 

Pondok Pesantren Aji Mahasiswa al Muhsin di Krapyak Wetan Yogyakarta”, 

yang telah disusun oleh M. Yusuf Hamdani (03223503), PPs UIN Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, 2009.
5
 Hasil dari penelitiannya adalah menunjukkan 

Pondok pesantren Aji Mahasiswa al Muhsin sudah menerapkan manajemen 

pendidikan tetapi belum maksimal hal ini dikarenakan adanya perbedaan 

persepsi, pengasuh kurang fokus mengelola pondok, perbedaan latar belakang, 

keterbatasan personil, tata kerja yang masih tumpang tindih, masalah 

rekrutmen, kaderisasi, rendahnya gaji, dan pengawasan yang belum optimal. 

2. Tesis yang berjudul “Manajemen Pendidikan Pesantren Darul Hikmah 

Kutoarjo Jawa Tengah” yang telah disusun oleh Iyus Herdiana Saputra 

(07.223.815), PPs UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.
6
 Hasil 

penelitiannya adalah bahwa model pendidikan Pesantren Darul Hikmah adalah 

pendidikan pesantren di bawah naungan Yayasan Darul Hikmah Kutoarjo. 

Pola pendidikannya adalah pola pendidikan modern berbasis asrama. Dalam 

manajemennya langkah-langkah yang ditempuh PPDH adalah: a. 

perencanaan, model perencanaan yang digunakan adalah model perencanaan 

strategis yang terdiri atas sistem perencanaan, penyusunan program dan 

penganggaran., b. pengorganisasian, sistem yang digunakan adalah 

desentralisasi dalam pembagian wewenang maupun tugas serta 

                                                           
5
 Yusuf Hamdani, “Manajemen Pendidikan Pesantren Studi Kasus Pada Pondok 

Pesantren Aji Mahasiswa al Muhsin di Krapyak Wetan Yogyakarta”. Tesis, Prodi PI Konsentrasi 

MKPI Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. 
6
 Iyus Herdiana Saputra, Manajemen Pendidikan Pesantren Darul Hikmah Kutoarjo 

Jawa Tengah”. Tesis, Prodi PI konsentrasi MKPI Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2009. 
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pengembangannya, c. pengkoordinasian, hal ini dilakukan dalam usaha 

mempersatukan rangkaian aktivitas penyelenggaraan PPDH dalam 

meningkatkan kerjasama, d. pengawasan, pengawasan PPDH meliputi 

pemantauan, supervisi, evaluasi, pelaporan dan tindak lanjut hasil 

pengawasan. 

3.  Tesis yang berjudul “Manajemen Pendidikan Pesantren Dalam Upaya 

Peningkatan Mutu Santri Madrasah Diniyah I’natut Tholibin Gunung Kidul 

Yogyakarta” yang telah disusun oleh Luthfi Hakim (08.223.864), PPs UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010.
7
 Hasil penelitiannya adalah pertama, 

pendidikan masih berada dalam lingkup perencanaan pembelajaran, kedua, 

pengorganisasian pendidikan tergambar dalam struktur organisasi mengenai 

pembagian kerja, fungsi, wewenang, dan tugas pokok masing-masing ustadz, 

ketiga, kepala madrasah sebagai pemimpin lembaga merupakan pembantu kiai 

dalam mengelola pendidikan pesantren, sehingga pendidikan menjadi lebih 

efektif, keempat, pengawasan pendidikan berupa supervisi, monitoring, dan 

evaluasi dilakukan oleh kepala madrasah dengan dibantu para personil 

bawahannya. Sedangkan peningkatan mutu santri dilakukan secara terus 

menerus, baik dalam standar mutu santri, perbaikan manajemen madrasah, 

maupun perbaikan sumber daya manusia baik santri maupun ustadznya. 

4. Tesis yang berjudul “Manajemen Pendidikan Pondok Pesantren Kanak-kanak 

(Studi Kasus Terhadap Pengelolaan Pendidikan Pesantren Miftahul Huda, 

Siwatu, Wonosobo)” yang telah disusun oleh M. Mansyur S (02.223.398), PPs 

                                                           
7
 Luthfi Hakim, Manajemen Pendidikan Pesantren Dalam Upaya Peningkatan Mutu 

Santri Madrasah Diniyah I’natut Tholibin Gunung Kidul Yogyakarta. Tesis, Prodi PI Konsentrasi 

MKPI Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010. 
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UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004.
8
 Hasil penelitiannya adalah bahwa di 

Pondok Pesantren kanak-kanak Miftahul Huda, Siwatu, Wonosobo dalam 

pengelolaan sedikit banyak telah menggunakan aspek-aspek manajemen yang 

meliputi empat unsur utama yaitu perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan. Hal ini sudah sesuai dengan teori manajemen 

pendidikan. 

5. Tesis yang berjudul “Manajemen Sistem Pendidikan Islam Dalam 

Menghadapi Perubahan Sosial (Studi Kasus di Pondok Pesantren Salafiyah 

Mahir Ariadl Keling Kepung, Pare, Kediri, Jawa Timur)” yang telah disusun 

oleh Nikmatun Khaulimah (1120410019), PPs UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2004.
9
 Hasil penelitiannya adalah konsep manajemen system 

pendidikan Islam adalah: planning, organizing, actuating, controlling, 

staffing, evaluating. Implementasi manajemen system pendidikan Islam: 

system pendidikan, program salafiyah, system pembelajaran serta perubahan 

sosial yang terjadi antara lain: perubahan pola perilaku, hubungan sosial, 

lembaga, dan struktur. Faktor penghambat antara lain: faktor penghambat 

ialah santri sangat menghormati, terbatasnya waktu santri untuk keluar 

pesantren, masa khidmah yang cukup lama yaitu tiga tahun, dijadikan tempat 

grosir masyarakat, adanya perbedaan pemikiran dalam penyusunan buku. 

Faktor pengdukung: mempunyai system manajemen yang berbeda dengan 

                                                           
8
 M. Mansyur S, Manajemen Pendidikan Pondok Pesantren Kanak-kanak (Studi Kasus 

Terhadap Pengelolaan Pendidikan Pesantren Miftahul Huda, Siwatu, Wonosobo)”. Tesis, Prodi PI 

Konsentrasi MKPI Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004. 
9
 Nikmatun Khaulimah, Manajemen Sistem Pendidikan Islam Dalam Menghadapi 

Perubahan Sosial (Studi Kasus di Pondok Pesantren Salafiyah Mahir Ariadl Keling Kepung, Pare, 

Kediri, Jawa Timur)”. Tesis, Prodi PI Konsentrasi MKPI Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2004. 
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pondok pesantren salafiyah, adanya percetakan buku adanya standarisasi 

pendidikan, penopang keuangan yang tercukupi, banyak kyai yang memiliki 

keahlian keilmuan yang berbeda-beda, memiliki agro bisnis. 

Walaupun temanya sama, yaitu sama-sama manajemen pendidikan pondok 

pesantren, tetapi dari hasil pengamatan penulis dari beberapa judul tesis di atas, 

maka ditemukan perbedaan yang mendasar dengan penelitian yang penulis 

lakukan, yaitu mengenai manajemen pendidikan pondok pesantren dalam 

menghadapi arus global dan fokus penelitian di sini adalah bagaimana pondok 

pesantren melaksanakan manajemen pendidikannya agar mampu mencetak 

generasi penerus bangsa yang tangguh dalam menghadapi berbagai tantangan arus 

global. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian lapangan, 

dimaksudkan untuk menggali data-data dan fakta yang ada di lapangan 

berkaitan dengan manajemen pendidikan Pesantren Putri al-Mawaddah dalam 

menghadapi arus global. Sifat dari penelitian ini adalah deskriptif analitis. 

Alasan pemilihan metode deskriptif analitis adalah karena penelitian ini 

bermaksud mendiskripsikan dan menganalisis suatu gejala dan peristiwa yang 

terjadi pada saat ini. Dengan kata lain, penelitian ini memusatkan perhatian 

pada masalah-masalah aktual sebagaimana adanya setelah penelitian ini di 
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laksanakan.
10

 Dalam hal ini mendiskripsikan dan menganalisa secara riil 

manajemen pendidikan Pesantren Putri al-Mawaddah dalam menghadapi arus 

global. 

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan 

salah satu pendekatan yang menggunakan paradigma pengetahuan 

berdasarkan pandangan konstruktifistik yaitu suatu pengalaman individual, 

sosial dan historis yang dibangun dengan maksud mengembangkan sebuah 

teori.
11

 

Melalui pendekatan kualitatif ini diharapkan diperoleh pemahaman 

dan penafsiran yang mendalam mengenai makna dari fakta yang relevan. 

Dengan demikian untuk memahami responden prilaku yang berkaitan dengan 

manajemen pendidikan Pondok Pesantren Putri al-Mawaddah dalam 

menghadapi arus global ini perlu pengamatan mendalam dan pengahayatan 

terhadap gejala yang menjadi fokus penelitian. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini mengambil lokasi di Pesantren Putri al-Mawaddah yang 

berada di desa Coper kecamatan Jetis kabupaten Ponorogo, Jawa Timur. 

3. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan purposive sampling dan snowball 

sampling. Purposive sampling dimaksudkan untuk membantu peneliti dalam 

                                                           
10

 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar 

Baru, 1989), hlm. 64. 
11

 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2008), hlm. 28.  
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memutuskan sampel penelitian secara mandiri dengan pertimbangan yang 

logis. Sementara snowball sampling dimaksudkan untuk mendapatkan data 

secara menggelinding sehingga data penelitian yang didapatkan penulis 

bersifat jenuh.
12

 Dalam penelitian kualitatif, sumber data dipilih dengan 

pertimbangan dan tujuan tertentu dan mengutamakan perspective emic, artinya 

mementingkan pandangan responden, yakni bagaimana cara mereka 

memandang dan menafsirkan dunia dari pendiriannya. Peneliti tidak dapat 

memaksakan kehendaknya untuk mendapatkan data yang diinginkan. Sumber 

data yang dimaksud adalah subjek dari mana data peneliti ini diperoleh. Jika 

peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan data, 

maka sumber data disebut responden. Jika menggunakan teknik observasi, 

maka sumber data bisa berupa benda gerak atau proses sesuatu. Dan jika 

menggunakan dokumentasi, maka dokumen atau catatan menjadi sumber data. 

Dalam hal ini, Suharsimi Arikunto mengidentifikasi sumber data 

menjadi 3 (tiga) P dari Bahasa Inggris, yaitu: 

1. P pertama adalah person maksudnya sumber data berupa orang 

2. P kedua adalah place maksudnya sumber data berupa tempat, dan 

3. P ketiga adalah paper maksudnya sumber data berupa simbol.
13

 

Adapun yang menjadi sumber data dari penelitian ini antara lain 

adalah: 

                                                           
12

 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Jakarta: Erlangga, 2009), hlm. 94. 
13

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hlm. 129. 
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a. Pimpinan/ Pengasuh Pesantren Putri al-Mawaddah sebagai sumber utama 

dalam penggalian data tentang pelaksanaan manajemen pendidikan 

pondok pesantren secara keseluruhan. 

b. Pimpinan/ direktur MBI Pesantren Putri al-Mawaddah sebagai sumber 

utama dalam penggalian data tentang pelaksanaan manajemen pendidikan 

pondok pesantren secara keseluruhan. 

c. Bagian pengasuhan santri sebagai sumber pendukung dalam penggalian 

data tentang pelaksanaan manajemen pendidikan di lingkungan asrama 

Pesantren Putri al-Mawaddah. 

d. Kepala sekolah sebagai sumber pendukung dalam penggalian data tentang 

pelaksanaan manajemen pendidikan di lingkungan sekolah Pesantren Putri 

al-Mawaddah yang dibantu oleh waka kurikulum, waka sarana prasarana, 

dan waka kesiswaan. 

e. Dokumen “WARDAH” warta al-Mawaddah, dokumen resmi Pesantren 

Putri al-Mawaddah dan dokumen peringatan seperempat abad Pesantren 

Putri al-Mawaddah yang diperoleh dari bagian sekretariatan Pesantren 

Putri al-Mawaddah. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif biasanya menekankan observasi 

partisipatif, wawancara mendalam dan dokumentasi. Ketiga metode tersebut 

digunakan dengan harapan dapat saling melengkapi. Adapun penjelasannya 

sebagai berikut: 
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a. Wawancara (interview) mendalam 

Metode wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara 

tanya jawab yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan pada 

tujuan penelitian.
14

 Metode ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

secara detail dan memahami dari informan terhadap fokus masalah yang 

diteliti. Untuk membantu penulis dalam melakukan interview supaya dapat 

berjalan secara sistematis dan substantive, dibuatlah pedoman wawancara 

dalam bentuk semi structured.
15

 

Dalam hal ini, interview diawali dengan menanyakan serentetan 

pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu persatu diperdalam 

untuk mengorek keterangan lebih lanjut. Dengan demikian, jawaban yang 

diperoleh meliputi semua penelitian dengan keterangan yang lengkap dan 

mendalam.  

Metode wawancara ini penulis gunakan untuk menggali data 

tentang bagaimana implementasi manajemen pendidikan Pesantren Putri 

al-Mawaddah dalam menghadapi arus global, bagaimana capaian 

implementasi manajemen pendidikan Pesantren Putri al-Mawaddah dalam 

menghadapi arus global, serta apa faktor pendukung dan faktor 

penghambat implementasi manajemen pendidikan Pesantren Putri al-

Mawaddah dalam menghadapi arus global. 

 

 

                                                           
14

 Sutrisno Hadi, Metode Research Jilid I, (Yogyakarta: Andi Offset, 2001), hlm. 136. 
15

 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktek, hlm. 206. 
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b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, notulen rapat, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, agenda dan sebagainya.
16

 Adapun data-data yang dikumpulkan 

melalui metode dokumentasi ini antara lain dokumen pelaksanaan 

pendidikan/ hal-hal yang menjelaskan tentang pelaksanaan pendidikan di 

Pesantren Putri al-Mawaddah meliputi (kurikulum, sarana prasarana, 

santri, tenaga pendidik, pembiayaan), agenda kegiatan santri, sejarah 

singkat berdirinya Pesantren Putri al-Mawaddah, landasan filosofis 

didirikannya Pesantren Putri al-Mawaddah, Visi dan Misi Pesantren Putri 

al-Mawaddah, status kelembagaan Pesantren Putri al-Mawaddah, 

lembaga-lembaga pendidikan formal Pesantren Putri al-Mawaddah, 

elemen pimpinan Pesantren Putri al-Mawaddah. 

c. Observasi 

Observasi yang dilakukan adalah observasi partisipan (participant 

observation), yakni pengamatan yang dilakukan dengan cara ikut ambil 

bagian atau melibatkan diri dalam situasi atau obyek yang diteliti.
17

 

Metode ini penulis gunakan untuk mengetahui bagaimana implementasi 

manajemen pendidikan Pesantren Putri al-Mawaddah dalam menghadapi 

arus global, untuk mengetahui bagaimana capaian implementasi 

manajemen pendidikan Pesantren Putri al-Mawaddah dalam menghadapi 

arus global, untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat 

                                                           
16

 Ibid. 
17

 Muhammad Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi, (Bandung: Angkasa, 

1987), hlm. 91. 
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implementasi manajemen pendidikan Pesantren Putri al-Mawaddah dalam 

menghadapi arus global. 

5. Analisis Data 

Metode analisis data disebut juga metode pengolahan data yang 

mengandung pengertian proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 

dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema 

dan dapat dirumuskan hipotesis kerja yang disarankan oleh data.
18

 Maka 

dalam menganalisis data, penulis menggunakan teknik analisis data deskriptif 

analitik. Yaitu data-data yang berkaitan dengan tema yang diteliti, 

dikumpulkan, dan diklasifikasikan untuk kemudian dilakukan penafsiran atau 

uraian tentang data yang telah terkumpul, kemudian dianalisis dan ditafsirkan 

untuk selanjutnya diambil sebuah kesimpulan. 

Adapun langkah-langkah untuk menganalisis data selama berada 

dilapangan dikemukakan oleh Miles and Huberman adalah sebagai berikut: 

a. Data reduction (Reduksi data) yaitu merangkum dan memilih data yang 

diperoleh dari lapangan yang dianggap penting serta membuang data yang 

dianggap tidak perlu/ tidak mendukung penelitian. Dengan demikian data 

yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, 

dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan 

peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan memberikan kode pada 

aspek-aspek tertentu. 

                                                           
18

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2002), hlm. 103. 
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b. Data display yaitu menyajikan data baik dalam bentuk uraian singkat. 

Bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Sehingga data 

tersebut terorganisasi, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan 

mudah dipahami. Dalam penelitian kualitatif ini penyajian data dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan yang paling 

sering digunakan adalah dengan teks bersifat naratif. 

c. Conclution drawing/verivication yaitu penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 

dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel.
19

 

Sebagai ilustrasi, model analisis interaktif Miles and Huberman 

tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 1.1 

Model Analisis Interaktif Miles and Huberman
20

 

 

 

 

 

                                                           
19

 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan R & D, (Bandung: 

Alfabeta, 2014), hlm. 338-345. 
20

 Ibid. 
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Berdasarkan model analisis interaktif tersebut, maka analisis data ini 

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Peneliti datang ke lokasi penelitian untuk melakukan wawancara, 

observasi dan dokumentasi dalam rangka mengumpulkan data-data yang 

terkait dengan masalah penelitian. 

b. Data yang telah terkumpul, selanjutnya direduksi, dipilah-pilah, dan 

diklarifikasi secara sistematis untuk kemudian disajikan. 

c. Data hasil sajian kemudian dianalisis, hasil analisis ini kemudian kembali 

direduksi agar kesimpulan yang diambil benar-benar dapat 

dipertanggungjawabkan. 

d. Setelah diadakan reduksi data, kemudian data disajikan sebagai simpulan 

akhir dalam bentuk deskripstif atau gambaran yang tentunya juga 

dilengkapi dengan data-data pendukung untuk kesempurnaan hasil 

penelitian. 

Dalam penelitian ini penulis akan mengambil data-data tentang segala 

sesuatu yang dapat menjawab rumusan masalah yang telah dikemukakan 

sebelumnya. 

6. Uji Keabsahan Data 

Untuk menguji keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi data yaitu dengan mengkroscekkan data masing-masing informan 

yang diperoleh dari hasil wawancara dengan data yang diperoleh dari hasil 

observasi serta dengan membandingkan apa yang dikatakan informan secara 

pribadi dengan yang dikatakannya di depan umum. 
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Dalam penelitian ini, ada dua hal yang dilakukan, yaitu triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik. 

a. Triangulasi sumber 

Mengumpulkan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber 

data. Sumber data dalam penelitian ini terdiri Pimpinan/ Pengasuh 

Pesantren Putri al-Mawaddah, Pimpinan/ direktur MBI Pesantren Putri al-

Mawaddah, bagian pengasuhan santri asrama Pesantren Putri al-

Mawaddah, kepala sekolah dan waka kurikulum, sarana dan prasarana, 

kesiswaan Pesantren Putri al-Mawaddah, dokumen “WARDAH” warta al-

Mawaddah, dokumen resmi Pesantren Putri al-Mawaddah dan dokumen 

peringatan seperempat abad Pesantren Putri al-Mawaddah yang diperoleh 

dari bagian sekretariatan Pesantren Putri al-Mawaddah. Data-data yang 

diberikan oleh sumber data yang satu dengan yang lain kemudian di cross 

check. 

b. Triangulasi teknik 

Triangulasi teknik dilakukan untuk menguji keabsahan data dengan 

cara mengecek data dengan teknik yang berbeda. Teknik pengumpulan 

data terdiri dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam 

pelaksanaannya dilakukan dengan cara: a) membandingkan hasil 

wawancara dengan observasi, b) membandingkan hasil wawancara dengan 

dokumentasi.
21
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 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R & 

D, (Bandung: Alfabeta, 2006), hlm. 375. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Secara keseluruhan sistematika pembahasan tesis ini terdiri dari bagian 

awal, utama dan akhir. Bagian awal terdiri dari halaman sampul depan, halaman 

judul, halaman pernyataan keaslian, halaman pernyataan bebas plagiasi, halaman 

pengesahan, halam persetujuan, nota dinas pembimbing, abstrak, pedoman 

transliterasi, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar 

lampiran. 

Adapun bagian utama tersusun atas lima bab yang dirinci sebagai berikut: 

1. Bab I, sebagai pendahuluan dikemukakan sub-sub bab mengenai latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Dalam bab ini, 

pembaca diharap mendapatkan gambaran umum dari penelitian ini sebagai 

arahan untuk bab berikutnya. 

2. Bab II, berisi teori-teori sebagai landasan analisis di antaranya manajemen dan 

fungsi manajemen, pendidikan pondok pesantren, pengertian dan prinsip 

manajemen pesantren, strategi dan manajemen pesantren, landasan regulasi 

pondok pesantren, arus global, dan analisis SWOT. 

3. Bab III, berisi tentang gambaran umum Pesantren Putri al-Mawaddah yang 

terdiri dari sejarah singkat berdirinya Pesantren Putri al-Mawaddah, letak 

Pesantren Putri al-Mawaddah, landasan filosofis didirikannya Pesantren Putri 

al-Mawaddah, Visi dan Misi Pesantren Putri al-Mawaddah, status 

kelembagaan Pesantren Putri al-Mawaddah, lembaga-lembaga pendidikan 

formal Pesantren Putri al-Mawaddah, elemen pimpinan Pesantren Putri al-
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Mawaddah, tenaga pendidik (guru) Pesantren Putri al-Mawaddah, santri 

Pesantren Putri al-Mawaddah, sarana dan prasarana Pesantren Putri al-

Mawaddah. 

4. Bab IV, berisi analisis data yang meliputi: implementasi manajemen 

pendidikan Pesantren Putri al-Mawaddah dalam menghadapi arus global, 

capaian implementasi manajemen pendidikan Pesantren Putri al-Mawaddah 

dalam menghadapi arus global, faktor pendukung dan faktor penghambat 

implementasi manajemen pendidikan Pesantren Putri al-Mawaddah dalam 

menghadapi arus global. 

5. Bab V, sebagai penutup yang meliputi kesimpulan, saran-saran, daftar pustaka 

serta lampiran-lampiran yang berkaitan dengan penelitian.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari uraian yang peneliti paparkan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Implementasi manajemen pendidikan Pesantren Putri al-Mawaddah dalam 

menghadapi arus global yaitu melalui perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan dan pengawasan. Perencanaan diawali dengan perumusan dan 

penentuan tujuan pendidikan yang disusun berdasarkan Visi dan Misi. Untuk 

mencapai tujuan pendidikan tersebut yaitu dengan membangun heart, head, 

dan hand pada santri melalui strategi Islamic parenting, quantum learning dan 

supercamp yang diwujudkan dengan berbagai kegiatan. Pengorganisasian 

dilakukan melalui koordinasi dan konsultasi. Penggerakan melalui penanaman 

panca jiwa, nasihat, motivasi, dan peringatan/ hukuman. Sedangkan 

pengawasan dilakukan melalui sidang di masing-masing bagian. 

2. Capaian implementasi manajemen pendidikan Pesantren Putri al-Mawaddah 

dalam menghadapi arus global belum seluruhnya tercapai, yang paling 

menonjol adalah capaian penguasaan Bahasa asing (arab dan inggris), 

sedangkan ilmu pengetahuan dan teknologi dan juga keterampilan santri 

belum sepenuhnya tercapai. Capaian tersebut dapat dibuktikan atas berbagai 

kejuaraan perlombaan yang diikuti oleh para santri al-Mawaddah baik dalam 

keilmuan, maupun dalam keterampilan. 
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3. Faktor pendukung implementasi manajemen Pesantren Putri al-Mawaddah 

dalam menghadapi arus global diantaranya: pembagian tugas yang baik, rasa 

tanggung jawab dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab, manajemen 

waktu yang baik, kedisiplinan yang tinggi, terjaganya komunikasi dan 

koordinasi antar pengurus maupun dengan Pimpinan. Sedangkan faktor 

penghambat implementasi manajemen Pesantren Putri al-Mawaddah dalam 

menghadapi arus global di antaranya: kemampuan guru dalam mengajar 

belum maksimal, sulit untuk menyatukan ideologi guru yang berasal dari luar 

pondok, sehingga sulit untuk digerakan sesuai dengan aturan pondok. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Penelitian manajemen pendidikan Pesantren Putri al-Mawaddah dalam 

menghadapi arus global ini merupakan bagian kecil dari pelaksanaan atas 

fungsi-fungsi manajemen pendidikan di pondok pesantren pada umumnya. 

Sehingga perlu diungkap lebih luas dan mendalam untuk menghasilkan 

sistem pendidikan Islam yang lebih baik di dalam pondok pesantren 

terutama dalam menghadapi arus global. Hal ini bertujuan agar masyarakat 

pada umumnya tidak lagi memandang sebelah mata keberadaan pondok 

pesantren sebagai lembaga pendidikan tertua di Indonesia yang selama ini 

dianggap kurang mampu menghasilkan lulusan yang unggul dan bisa 

menghadapi arus global. 
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2. Dari hasil penelitian tentang manajemen pendidikan Pesantren Putri al-

Mawaddah dalam menghadapi arus global dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam memanaj pondok pesantren untuk menjadi lebih baik. 

Sehingga nantinya pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam 

dapat mengasilkan lulusan yang tangguh dalam menghadapi arus global. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Pertanyaan untuk Pimpinan Pesantren Putri al-Mawaddah 

1. Bagaimana proses manajemen pendidikan di Pesantren Putri al-Mawaddah? 

2. Apa langkah awal yang diambil Pesantren Putri al-Mawaddah dalam 

pelaksanaan manajemen pendidikan dalam menghadapi arus global? 

3. Bagaimana strategi Pesantren Putri al-Mawaddah mencapai tujuan pendidikan 

dalam menghadapi arus global? 

4. Apa wujud dari strategi yang digunakan Pesantren Putri al-Mawaddah 

mencapai tujuan pendidikan dalam menghadapi arus global? 

5. Apa saja komponen untuk mencapai tujuan pendidikan Pesantren Putri al-

Mawaddah dalam menghadapi arus global? 

6. Dari mana sumber dana Pesantren Putri al-Mawaddah mencapai tujuan 

pendidikan dalam menghadapi arus global? 

7. Apa yang dilakukan Pesantren Putri al-Mawaddah dalam melaksanakan 

perencanaan pendidikan untuk menghadapi arus global? 

8. Bagaimana pimpinan Pesantren Putri al-Mawaddah menggerakan seluruh 

sumber daya agar mau bekerja sama mencapai tujuan pendidikan dalam 

menghadapi arus global? 

9. Bagaimana pimpinan Pesantren Putri al-Mawaddah mengawasi pelaksanaan 

pendidikan di Pesantren Putri al-Mawaddah dalam menghadapi arus global? 

10. Bagaimana capaian manajemen pendidikan Pesantren Putri al-Mawaddah 

dalam menghadapi arus global? 

 

B. Pertanyaan untuk ustadz dan ustadzah Pesantren Putri al-Mawaddah 

1. Bagaimana strategi Pesantren Putri al-Mawaddah mencapai tujuan pendidikan 

dalam menghadapi arus global? 

2. Bagaimana dengan kurikulum pendidikan Pesantren Putri al-Mawaddah dalam 

menghadapi arus global? 

3. Bagaiamna dengan sarana dan prasarana pendidikan Pesantren Putri al-

Mawaddah dalam menghadapi arus global? 
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4. Bagaimana dengan tenaga pendidik Pesantren Putri al-Mawaddah dalam 

menghadapi arus global? 

5. Bagaimana cara Pesantren Putri al-Mawaddah dalam meningkatkan 

professionalitas tenaga pendidik dalam menghadapi arus global? 

6. Bagaimana pengorganisasian Pesantren Putri al-Mawaddah dalam 

menghadapi arus global? 

7. Bagaimana cara ustadzah mengontrol jalannya kegiatan santri di masing-

masing bagian? 
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